BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Paparan data disini merupakan uraian yang disajikan untuk mengetahui
karakteristik data pokok yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti dengan topik sesuai dalam pertanyaan-pertanyaan yang peneliti
lakukan dan peneliti amati dalam proses penelitian. Paparan data tersebut
peneliti peroleh dari sumber data yang telah peneliti lakukan, melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk membedakan data hasil
penelitian, sebagaimana metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan kode huruf pada masing-masing
data menurut metode pengumpulannya. Kode-kode tersebut adalah: 1) Untuk
data observasi menggunakan kode Obs, 2) Untuk data yang berasal dari
wawancara menggunakan kode Wwcr, 3) Untuk data yang berasal dari
dokumentasi menggunakan kode Dok, diteruskan dengan urutan fokus
wawancara, sumber data dan waktu.

Berikut ini disampaikan paparan data lengkap berkaitan dengan fokus

penelitian, yakni:
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Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Audio untuk Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung.

Untuk mengetahui keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam
dalam menggunakan Media Pembelajaran Audio untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas unggulan di SMP Negeri 1 Gondang
Tulungagung maka peneliti melakukan penggalian data dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Berikut adalah hasil wawancara
yang peneliti lakukan dengan Guru Pendidikan Agama Islam sebagai

berikut:

Untuk mengawali pembelajaran PAI saya lebih dulu merencanakan
proses pembelajarannya mbak, kira-kira materi tersebut cocoknya
menggunakan metode apa, dan media apa, tapi karna diruang kelas
unggulan ini sudah dilengkapi fasilitas seperti LCD dan speaker
aktif, biasanya saya memanfaatkan fasilitas tersebut sebagai media
pembelajaran.*

Selain berdasarkan wawancara diatas peneliti juga melakukan
observasi yang berkaitan dengan kelengkapan media pada kelas
unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung, yaitu peneliti
melihat media pembelajaran seperti LCD yang biasa digunakan
guru dalam kegiatan pembelajaran, ada speaker aktif juga sebagai
fasilitas pendukung sehingga kegiatan belajar mengajar
berlangsung dengan cukup baik dan apalagi ditunjang dengan
keberadaan sarana dan prasarana yang lengkap.

L 1-WIGPAI/24 Januari 2017
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Pernyataan diatas dibuktikan dengan gambar seperti dibawah ini:

Gambar 4.1 Salah satu contoh media yang ada didalam kelas

unggulan®
Dipertegas lagi dari wawancara dengan Waka Kurikulum:

Kalau masalah media pembelajaran disini kami menggunakannya
yaitu bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami
materi, apabila dengan ceramah kebanyakan siswa-siswi itu bosan,
maka guru-guru disini menggunakan media yang tersedia, dan
dimodifikasikan semenarik mungkin, untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.’

Dari hasil wawancara Waka Kurikulum memaparkan bahwa guru
tidak hanya menggunakan ceramah sebagai penyampai materi, tetapi juga
menggunakan media yang ada agar pembelajarannya menarik dan

maksimal.

Untuk selanjutnya, dari wawancara yang telah dilakukan peneliti

dengan guru pendidikan agama islam:

% 1-Dok/31 Januari 2017
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Hmmm,,, guru-guru disini hampir semuanya menggunakan media
pembelajaran, macam-macam mbak, tergantung dari materinya,
biasanya saya menggunakan media visual seperti slide atau power
point untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, karena disini
sudah disediakan, dan jika ingin menggunakan media audio juga
sudah disediakan speaker aktif.’

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru PAI kelas unggulan
bahwa guru-guru memang hampir semuanya sudah menggunakan media
pembelajaran dalam KBM, mengingat sudah tersedianya alat-alat seperti

speaker aktif dan LCD Proyektor.

Hampir semua guru sudah menggunakan media pembelajaran. Di
sudut kelas unggulan SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung sudah
disediakan LCD projector dan speaker aktif untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar, sehingga guru yang ingin menggunakan
media pembelajaran tinggal menyiapkan materi.®

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan salah satu
peserta didik terkait dengan apakah guru PAI disini selalu menggunakan

media pembelajaran.

Yaa,, sering mbak, tergantung dari materi yang akan disampaikan,
tapi rata-rata guru disini, terutama guru PAI dalam menyampaikan
pelajaran lebih sering menggunakan media.’

Dari hasil wawancara diatas bahwa guru-guru PAI sering
menggunakan media dalam menyampaikan materi, tergantung dari

kekreatifan masing-masing guru dalam memanfaatkan media.

Sebagaimana hasil dari wawancara bersama salah satu guru

pendidikan agama islam:

5 |-W/GPAI/24 Januari 2017
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Pada ruang kelas unggulan disini sudah disediakan media
pembelajaran speaker aktif. Jadi guru bisa menggunakan media
pembelajaran audio pada materi tertentu, mengingat sudah
tersedianya sarana dan prasarana tersebut, guru tinggal
mempersiapkan materi.®

Dari beberapa wawancara tersebut di atas bahwa pada kegiatan
belajar mengajar telah menggunakan media pembelajaran. Keberadaan
perangkat pembelajaran sudah sangat membantu guru dalam kegiatan

belajar mengajar.

Selanjutnya peneliti paparkan hasil wawancara dengan informan
mengenai penyesuaian materi dengan penggunaan media pembelajaran

audio:

Untuk penyesuaian antara materi dengan media yang digunakan
sebenarnya materi pendidikan agama islam itu bisa diterapkan
menggunakan media pembelajaran audio, biasanya saya
menggunakan media audio ini untuk materi mendengarkan ayat-
ayat al-qur’an, saya juga sering mbak memberi tugas dirumah
untuk mendengarkan radio terkait materi dengan ceramah, biasanya
saya suruh mengambil hikmah dan kesimpulan dari ceramah
tersebut. Karena yang saya ajar ini kelas unggulan ya mbak, jadi
guru dikondisikan untuk bisa seterampil mungkin dalam
menggunakan dan memanfaatkan media. Dan alhamdulilah siswa
juga senang dan sangat antusias kalau diberi tugas seperti itu.®

Dari wawancara tersebut dapat disampaikan bahwa penggunaan
media pembelajaran terutama media pembelajaran audio sudah dilakukan
semaksimal mungkin. Khusus untuk mata pelajaran pendidikan agama
islam, guru yang mengajar juga terampil dalam memanfaatkan media
pembelajaran. Selanjutnya peneliti paparkan hasil wawancara mengenai

alasan memilih radio sebagai media pembelajaran.

8 |-W/GPAI/24 Januari 2017
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Hmmm... begini mbak, alasan kenapa saya memilih radio sebagai
media, yang pertama karena menurut saya radio itu mudah didapat,
maksudnya hampir setiap rumah rata-rata mempunyai radio, kan
sekarang canggih mbak ya,, hp saja sekarang juga ada radionya,
jadi menurut saya media itu tidak menyulitkan untuk anak didik
saya.'”

Dari wawancara tersebut dapat disampaikan bahwa alasan
menggunakan media pembelajaran radio salah satunya ialah barangnya

yang mudah untuk didapat, dan tidak menyulitkan untuk siswa.

Selanjutnya dalam penyampaian materi dengan media
pembelajaran audio agar meningkatkan motivasi belajar siswa dalam

mata pelajaran pendidikan agama islam, informan memaparkan bahwa:

Yang pertama yang harus diperhatikan guru harus menguasai dulu
macam-macam media pembelajaran mbak, istilahnya supaya tidak
gaptek. Hehehehe,,,,, Kemudian yang kedua adalah guru
merencanakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran yang akan diajarkan, karena untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa penggunaan media pembelajaran audio
harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan, sehingga
media pembelajaran tersebut dapat tepat sasaran dan menarik.
Sedangkan yang ketiga adalah keterampilan guru untuk
mengoperasionalkan media pembelajaran tersebut.**

Dari wawancara yang dilakukan peneliti oleh informan, terkait
dengan keterampilan guru pai dalam menggunakan media pembelajaran
audio untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada kelas unggulan
adalah menyesuaikan antara materi yang akan disampaikan dengan
media yang akan digunakan, sehingga materi yang disampaikan bisa
tepat sasaran. Selain itu agar dapat meningkatkan motivasi siswa dalam

belajar terutama dalam pelajaran pendidikan agama islam, dalam

191 .W/GPAI/24 Januari 2017
1 1-W/GPAI/24 Januari 2017



95

mempersiapkan rencana pembelajaran tersebut bertujuan agar
pelaksanaan pembelajaran menyenangkan dan tidak membosankan
sehingga dengan pelajaran yang menyenangkan siswa termotivasi untuk

lebih giat dan semangat belajar.

Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Visual untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung.
Lebih lanjut mengenai keterampilan guru pendidikan agama islam
dalam menggunakan media pembelajaran visual untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas unggulan di SMP Negeri 1 Gondang
Tulungagung, yang akan dipaparkan oleh peneliti dari hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran pendidikan agama islam adalah sebagai
berikut:
Awal kegiatan dimulai, setelah mengucapkan salam, terbiasa saya
arahkan untuk membaca 1-2 surat-surat pendek, kemudian saya
selalu berusaha menggunakan media pembelajaran mbak. Karena
diruang kelas unggulan ini sudah ada LCD proyektornya, jadi saya
tinggal menyiapkan materi yang akan saya sampaikan, hmmm,,,
kalau media visual tidak hanya menggunakan LCD proyektor ya
mbak, sesuai dengan materinya saya juga menggunakan media
seperti saya suruh membuat peta konsep untuk materi tertentu,

yaaaa,, pokoknya biar tidak monoton dan lebih menarik mbak,,
saya kreasikan dari inovasi saya sendiri.*?

Dari wawancara yang peneliti lakukan kepada informan, persiapan
yang dilakukan guru pendidikan agama islam sebelum pelajaran dimulai
ialah membaca surat pendek bersama-sama, kemudian sebelum

menggunakan media pembelajaran diantaranya dengan menyiapkan

1211.W/GPAI/27 Januari 2017
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materi yang akan disampaikan, mengingat pada ruang kelas unggulan
tersebut sudah dilengkapi fasilitas LCD proyektor. Dalam menggunakan
media pembelajaran, guru lebih suka berkreasi agar siswa tidak bosan

dan menjadi semangat dalam belajar.

Selanjutnya hasil wawancara bersama Waka Kurikulum adalah

sebagai berikut:

Mengingat persiapan seorang guru itu sangat penting sekali, agar
tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal. Adapun persiapan
seorang guru dalam mengajar adalah mempelajari silabus,
membuat skenario pembelajaran sesuai dengan materi yang akan
disampaikan, dan memilih media sesuai dengan materi. Karena
pemilihan media ini mempengaruhi terhadap minat belajar siswa,
terlebih pelajaran PAI semisal tatacara berwudhu dan sholat butuh
sekali media untuk melihat langsung tata caranya, dan hal ini
diantaranya harus memakai media yang tepat.™

Dari hasil wawancara tersebut bahwa persiapan seorang guru
sebelum melakukan proses belajar mengajar itu penting agar kegiatan
belajar mengajar berjalan dengan baik dan terarah, serta untuk
menghindari kerancuan ketika proses belajar ketika proses belajar
mengajar berlangsung. Dengan adanya persiapan seorang guru maka

tujuan pembelajaran tersebut akan tercapai secara maksimal.

Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa
kelas unggulan untuk memperoleh informasi mengenai penggunaan
media pembelajaran visual dalam meningkatkan motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Mereka menyampaikan

13 11-W/Waka/27 Januari 2017
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pendapatnya ketika diberi pertanyaan apakah adik senang apabila guru
mata pelajaran pendidikan agama islam menyampaikan materi dengan
menggunakan media pembelajaran visual:

Senang bu, karena kalau pembelajarannya dengan menggunakan

media, saya tidak bosan. Suasana kelas juga tidak monoton
sehingga tidak membosankan.™

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan siswa lain:

Kalau guru-guru disini sering menggunakan media ketika proses
belajar berlangsung bu. Ketika menggunakan media itu reaksi
siswa berbeda dengan yang tidak menggunakan media. Ketika
tidak menggunakan media pemahaman siswa ini masih dikatakan
kurang karena mereka jenuh dengan hanya cerita saja. Kemudian
dengan adanya penggunaan media khususnya pada mata pelajaran
PAI itu mereka lebih memahami, cepat merangsang fikirannya
karena ketika diberi umpan balik mereka banyak yang bisa, contoh
materi tentang wudhu, sholat, serta banyak animasi-animasinya
bu,,, sehingga terkesan tidak membosankan begitu bu.*

Dari beberapa siswa menyampaikan pendapat hampir sama bahwa
mereka senang dengan penggunaan media pembelajaran pada saat
kegiatan belajar, mereka bisa lebih cepat memahami dan lebih
bersemangat ketika kegiatan belajar menggunakan media pembelajaran
visual yaitu slide atau gambar. Kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan media visual seperti gambar, slide, peta konsep lebih
disenangi siswa karena siswa bisa lebih aktif, gurupun juga aktif.
Akhirnya kegiatan belajar mengajar tidak berkesan monoton. Ada banyak
perbedaan  ketika kegiatan pembelajaran mengunakan  media

dibandingkan dengan tidak menggunakan media.

1% 11-W/SW/27 Januari 2017
15 11-W/SW/27 Januari 2017



98

Menurut saya pembelajaran dengan menggunakan media itu sangat
efektif selama penggunaannya tepat sasaran, sehingga dapat
meningkatkan antusias bagi para siswa dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar,,,,, selain itu ya mbak, siswa unggulan disini tu
sangat senang jika pembelajarannya menggunakan media, dan
kalau tidak menggunakan media mereka lebih cepat merasa bosan
berada dikelas.'®

Memang benar bahwa terdapat perbedaan yang sangat jelas ketika
kegiatan belajar mengajar (KBM) mata pelajaran PAI guru
mengajar dengan menggunakan media, dibandingkan dengan tidak
menggunakan media, antusias mereka sangat kurang, mereka
mengobrol dengan teman sebangku atau bahkan ada yang tiduran
di dalam kelas.’

Pernyataan diatas dibuktikan dengan gambar seperti dibawah ini:

Gambar 4.2 Pembelajaran menggunakan media visual*®
Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama islam:

Dengan adanya guru menggunakan media pembelajaran siswa itu
akan merasa tertarik dan termotivasi, dibandingkan dengan guru
hanya menggunakan metode ceramah saja, seperti contoh cerita
nabi-nabi pada zaman dahulu, guru bisa menampilkan gambar yang
lucu dan unik sehingga siswa tertarik untuk memperhatikan materi

18 11-W/GPAI/31 Januari 2017
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yang disampaikan oleh guru, tetapi disamping itu guru juga harus
terampil menjelaskan antara materi dan media visual gambar agar
siswa dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman.*®

Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan siswa:

Hehehe,,, kalo saya itu suka mbak melihat gambar yang lucu-lucu,
kan hobi saya nonton tv, heheheh,, untuk pelajaran pendidikan
agama islam disini bu guru sering menggunakan media itu mbak,
sehingga pengkombinasian yang ditampilkan pada slide itu akan
lebih mendukung dan memudahkan siswa dalam kegiatan belajar
mengajar mbak.?’

Dari hasil wawancara tersebut disampaikan bahwa guru
menggunakan karikatur untuk menyampaikan materi pelajaran tertentu,
dan siswa juga merasa senang karena diusia mereka rata-rata masih suka
dengan hal-hal yang berbau animasi. Tetapi ada beberapa penghambat
ketika penggunaan pembelajaran menggunakan LCD proyektor, yang

informan paparkan pada saat wawancara dengan peneliti.

Yang biasanya menjadi penghambat dengan menggunakan LCD
Proyektor adalah kabelnya mbak, ya,, maklum karena guru yang
mengajar dikelas unggulan ini kan rata-rata menggunakan LCD
Proye£<ltor, mungkin karena sering dipakai itu sehingga colokannya
lecek.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan penghambat

penggunaan media pembelajaran visual seperti slide:

Penghambatnya itu ya bu,, biasanya layar LCD nya kabur dan
kurang jelas kalau dilihat dari tempat duduk siswa yang belakang,
sehingga kalau mau membaca jadi sulit bu...??

Selain itu siswa lain juga mengatakan:

19 11-W/GPAI/31 Januari 2017
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Kalau dilihat dari penghambatnya ya bu, kadang pernah waktu
guru mau menggunakan LCD, itu layar LCD nya hanya biru, jadi
kegiatan pembelajaran tidak jadi menggunakan media.”*

Kendala dari penggunaan media pembelajaran visual seperti slide
yaitu LCD Proyektornya kadang ada yang rusak, diperkirakan
karena banyak guru-guru yang menggunakan media tersebut,
alhasil siswa yang tempat duduknya dibelakang jadi sulit untuk
membaca slide yang ditampilkan di LCD Proyektor. Selain itu
kabel juga menjadi penghambat ketika guru mau menggunakan
media LCD Proyektor, kabelnya rusak.*

3. Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Audio Visual untuk Meningkatkan Motivasi
Belgjar Siswa Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang
Tulungagung.

Dari wawancara dengan responden didapatkan pula data tentang
keterampilan guru pendidikan agama islam dalam menggunakan media
pembelajaran audio visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung. Dari hasil
wawancara dengan guru pendidikan agama islam:

Hmmmm,, yang pertama persiapannya seperti tadi, yaitu setelah
mengucapkan salam kemudian membaca surat-surat pendek
bersama-sama, kemudian Bagi saya yang terpenting adalah
mempersiapkan alat-alatnya mbak, yaitu laptop, dan speaker aktif,
kalo speaker aktifnyanya sudah tersedia diruang kelas unggulan.
Kemudian saya mendownload semisal video dari internet yang
berhubungan dengan materi yang akan saya sampaikan pada materi
ini, selain video, saya memasukkan materi pembelajaran ke power
point agar nanti mudah ada penjelasannya gitu, sewaktu saya akan
memberikan atau menampilkan tampilan LCD seperti ini saya
membuat materi terlebih dahulu mbak, kenapa saya kok memilih
power ponit, karena anak-anak lebih suka dengan tampilan power
point yang unik, apalagi ditambah animasi-animasi, itu akan

2 11-W/SW/2 Februari 2017
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memikat daya tarik siswa, kalau soal suaranya di speaker itu pada
saat pemutaran film atau video yang saya download tadi.”®

Pada penelitian ini peneliti menjadi observer, memang benar disini
seorang guru diketahui dapat memberikan ilmu dengan
menggunakan media pembelajaran audio visual berupa tampilan
gambar dan suara yang dapat benar-benar memberikan motivasi,
dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Dalam
penyampaian pembelajaran juga disertai dengan contoh kenyataan
akan kejadian yang terjadi, seperti halnya hikayah atau kisah-kisah
terdahulu dan kisah nyata saat ini apabila ada yang terkandung
dalam buku pelajaran. Dari pembelajaran seperti inilah motivasi
bisa tertanam dalam pribadi anak didik dengan penuh keyakinan.”®

Pernyataan diatas dibuktikan dengan gambar seperti dibawah ini:

Gambar 4.3 Pembelajaran menggunakan media audiovisual?®’

Selanjutnya hasil wawancara peneliti dengan informan tentang

materi yang akan disajikan pada proses belajar mengajar:

Materinya yang saya sajikan itu berasal dari buku pelajaran yang
sesuai mbak, semisal adalah materi tentang wudhu, cara
penerapannya atau yang akan ditampilkannya adalah saya mencari
di internet sebuah video yang berhubungan dengan pembelajaran

2 111-W/GPAI/6 Februari 2017
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tersebut, biasanya saya mengunjungi Youtub untuk materi yang
berupa video, kalau materi tulis lainnya atau gambar-gambar
lainnya saya ngambil dari Google.?

Selanjutnya apakah materi yang disampaikan lewat situs-situs web

tersebut sudah tepat, informan memaparkan:

Hmmm,,, Saya kira sudah tepat mbak, soalnya saya juga
menyesuaikan materi yang ada dibuku dengan bahan yang dari
internet, karna kadang materi yang hanya dari buku saja tidak
lengkap, jadi ya biasanya saya menambah referensi agar lengkap
untuk disajikan kepada siswa-siswa, hmmm,, karna mengingat ini
kelas unggulan ya mbak, jadi guru dituntut untuk sekreatif
mungkin.”

Selanjutnya informan paparkan mengenai alasan mengapa memilih

video untuk pembelajarannya dikelas, berikut hasil wawancara:

Alasan saya memilih media video ini karena media tersebut selain
menjelaskan materi juga menampilkan gambar dan efek suara
sehingga akan lebih menghidupkan suasana kelas, apalagi kalau
materinya cocok dan pas dengan film yang saya sajikan, itu akan
menambah siswa semangat dan termotivasi dalam kegiatan
pembelajaran.*

Disini peneliti juga melakukan observasi, seorang guru disini
begitu terampil dalam menggunakan dan memanfaatkan media,
mengingat di era modern ini mudah sekali untuk mengakses materi
ajar dari internet, seperti contoh Video, sehingga guru bisa lebih
kreatif dalam kegiatan pembelajarannya didalam kelas, selain itu
siswa juga lebih semangat dan termotivasi, karena media audio
visual ini bisa melatih daya pikir siswa untuk lebih berimajinasi.
Terbukti bahwa dengan guru menggunakan media audio visual
seperti film ini, siswa begitu antusias tidak ada yang mengantuk,
dan juga aktif untuk menanyakan hal-hal yang sekiranya belum
mereka pahami.*

%8 111-W/GPAI/6 Februari 2017
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Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan penggunaan

media pembelajaran audio visual video:

Saya semangat mbak kalau pembelajarannya menggunakan LCD
Proyektor, apalagi kalau di sajikan video, teman-teman menjadi
antusias, tidak hanya video mbak, biasanya juga diberi tebak-
tebakan gambar yang ada dilayar, pokoknya suka mbak, karena
kalau hanya ceramah saja biasanya saya suka bosan dan
mengantuk, apalagi bangku saya paling belakang mbak, jadi nggak
konsentrasi.

Selanjutnya pemaparan dari guru PAI terkait kendala yang terjadi
ketika pelaksanaan pembelajaran menggunakan media Audio Visual

yaitu:

Kendalanya macam-macam mbak, kalau dari siswanya sendiri kan
dari latarbelakang yang berbeda-beda, ada yang dirumah sudah
terbiasa dengan media laptop, ada juga yang masih asing, jadi
sangat kelihatan mana siswa yang dari keluarga paham akan ilmu
teknologi dan sebaliknya.*®

Dari wawancara tersebut dipaparkan bahwa kendala yang terjadi
pada saat pelaksanaan penggunaan media pembelajaran audio visual
dilihat dari faktor siswa yaitu latarbelakang siswa yang beraneka ragam,
karena siswa yang dari keluarga paham akan ilmu teknologi

dibandingkan dengan sebaliknya akan terlihat.

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan Waka
Kurikulum terkait kendala dalam pelaksanaan pembelajaran Audio

Visual:

%2 111-W/SW/6 Februari 2017
% 111-W/GPAI/10 Februari 2017
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Kalau sarana disekolah ini sudah dikatakan baik, karena dilihat dari
faktor siswa dan guru yang terbiasa menggunakan media yang ada
dengan maksimal, kemauan belajar siswa sangat tinggi dan
keterampilan para guru untuk menambah pengetahuan tentang
beberapa media. Untuk kendalanya, terkadang kalau ada
pemadaman listrik, disekolah ini belum ada jenset sebagai
alternatif.®*

Dari wawancara tersebut Waka Kurikulum memaparkan bahwa
kendala yang terjadi adalah belum tersedianya jenset sebagai alternatif

apabila tiba-tiba terjadi pemadaman listrik.

Hasil wawancara dengan salah satu siswa terkait dengan kendala
pelaksanaan belajar mengajar menggunakan media pembelajaran Audio

Visual:

Kadang itu bu, tulisannya terlalu kecil jadi kurang terlihat jelas,
sebenarnya bagus sih bu, tapi ya itu,, tulisannya kadang tidak
terlalu jelas.*®®

Dari wawancara terhadap siswa tersebut memaparkan bahwa
kendala yang terjadi ketika memakai media Audio Visual adalah ketika
tulisan pada layar LCD Proyektornya yang sangat kecil, sehingga para

siswa kesulitan untuk membaca.

B. Temuan Penelitian
Dari hasil paparan diatas, peneliti memperoleh suatu temuan penelitian
yang berguna untuk menjawab rumusan masalah yang saling berkaitan antara
yang satu dengan yang lain dan sesuai dengan skripsi yang berjudul

“Kreativitas Guru PAI dalam menggunakan media pembelajaran untuk

* 111-W/Waka/10Februari 2017
% 111-W/SW/10 Februari 2017
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meningkatkan motivasi belajar siswa kelas unggulan di SMP Negeri 1
Gondang Tulungagung”, berdasarkan data hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi yang peneliti lakukan pada saat dilapangan.

Untuk memudahkan pengolahan dan analisa data hasil penelitian yang
nantinya akan menjadi dasar penarikan kesimpulan pada penelitian ini, maka
penulis akan menjabarkan hasil-hasil temuan penelitian sesuai dengan fokus
penelitian yang menjadi pedoman dasar dalam penelitian ini. Antara lain
sebagai berikut:

Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Audio untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung.

Kondisi kelas unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung
menunjukkan bahwa telah tersedia perangkat media pembelajaran baik itu
Audio, Visual, maupun Audio Visual. Penggunaan Media Audio ini
sebenarnya bisa diterapkan untuk semua mata mata pelajaran akan tetapi,
haruslah disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Pada mata
pelajaran PAI ini, seperti yang diungkapkan oleh guru PAI kelas ungulan,
beliau biasa menggunakan speaker aktif untuk materi tertentu, dan juga
menggunakan radio untuk memberikan tugas kepada peserta didik pada
materi tertentu. Namun disamping itu, semua haruslah butuh keterampilan
untuk memilih media yang cocok dan pas agar terjadi kegiatan belajar

mengajar yang efektif dan efisien.
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Jadi temuan hasil penelitian ini, keterampilan guru dalam menggunakan

media pembelajaran audio adalah:

a. Guru mempersiapkan alat-alat Media berupa speaker aktif.
b. Guru mampu dan menguasai alat media pembelajaran.
c. Guru menyesuaikan antara materi dengan media yang digunakan

d. Guru membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Hal ini sesuai dengan paparan data yang telah peneliti lakukan.

2. Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Visual untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung.

Seperti yang informan paparkan dalam wawancara, bahwa untuk
mengawali kegiatan belajar mengajar terlebih dahulu membaca surat-surat
pendek, lebih lanjut dapat disampaikan bahwa sebelum memulai kegiatan
pembelajaran guru mengecek sarana dan media yang akan digunakan. Dari
informasi yang peneliti peroleh, tampak jelas bahwa penggunaan media
visual dalam kegiatan belajar mengajar ini menjadikan siswa kelas unggulan
lebih antusias termotivasi dan menarik, sehingga memudahkan siswa dalam
memahami materi. Dalam pelaksanaan menggunakan media pembelajaran
visual ini guru memberikan tugas berkelompok dengan membuat peta konsep.
Hal ini dilakukan untuk menambah pengetahuan dan keterampilan siswa,

serta memudahkan siswa dalam memahami materi.
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Dari paparan tersebut terlihat jelas bahwa penggunaan media visual
dalam kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam sudah dilakukan cukup baik, karena pada setiap kegiatan belajar
mengajar sudah dilakukan menggunakan media pembelajaran sebagai alat
bantu dalam menyampaikan materi kepada siswa. Penggunaan media tersebut
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Seperti yang dikatakan oleh
beberapa siswa bahwa mereka senang apabila guru menggunakan media
pembelajaran, karena dengan menggunakan media pembelajaran para siswa
menjadi tidak mudah bosan. Dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa
penggunaan media pembelajaran visual dapat dalam pelajaran pendidikan
agama islam dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Disamping itu, berdasarkan hasil wawancara dari informan ada
beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan penggunaan media visual
seperti slide, diantaranya:

a. Kendala pada kabelnya yang mudah rusak

b. Kendala pada colokan yang mudah rusak karena mayoritas guru

yang memakai media tersebut.

c. Kendala pada layar yang begitu kurang jelas sehingga menyulitkan

siswa untuk yang tempat duduknya paling belakang.
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3. Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Audio Visual untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung.

Dari macam-macam jenis media pembelajaran, selanjutnya adalah
media pembelajaran Audio Visual, penemuan peneliti terhadap keterampilan
guru Pendidikan Agama Islam dalam menggunakan media pembelajaran
Audio Visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas unggulan di
SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung, ini tidak hanya sekedarnya saja, guru
mata pelajaran PAIl menggunakan tatacara untuk proses penerapan media
Audio Visual sebelum disajikan dalam pembelajaran dikelas, dalam
pelaksanaannya ini membutuhkan alat-alat dan materi yang sesuai dengan
mata pelajaran. Diantaranya adalah:

a. Guru mempersiapkan alat-alat Media berupa Laptop, LCD

Proyektor, dan speaker aktif.
b. Materi yang akan disampaikan melalui video.

c. Persiapan materi yang didownload dari internet.
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C. Analisis Data
1. Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Audio untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung.

Setelah peneliti melakukan penelitian, pada fokus pertama diperoleh
beberapa temuan bahwa kondisi kelas unggulan di SMP Negeri 1 Gondang
Tulungagung menunjukkan bahwa telah tersedia perangkat media
pembelajaran baik itu Audio, Visual, maupun Audio Visual. Guru PAI
sebelum melangsungkan pembelajaran mengembangkan dari silabus dan
rancangan penyusunan pembelajaran (RPP). Dalam penggunaan media
pembelajaran Audio ini guru PAI biasanya menggunakan speaker aktif dan

radio yang telah disesuaikan dengan materinya.

Temuan diatas berdasarkan wawancara dengan guru PAI yaitu untuk
mengawali  pembelajaran  sebelumnya ialah  menyesuaikan media
pembelajaran dan materi yang akan disampaikan. Selain itu juga wawancara
dengan Waka kurikulum bahwa guru tidak hanya menggunakan ceramah
sebagai penyampai materi, tetapi juga menggunakan media yang ada agar
pembelajarannya menarik dan maksimal. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan seorang guru sebelum menyampaikan materi dengan
menggunakan media pembelajaran ialah menguasai dahulu macam-macam
media pembelajaran, kemudian guru merencanakan media pembelajaran yang
sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan, karena untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa penggunaan media pembelajaran audio
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harus sesuai dengan materi yang akan disampaikan, dan yang terakhir adalah

keterampilan guru untuk mengoperasionalkan media pembelajaran tersebut.

Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Visual untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung.

Media visual adalah salah satu alat penyampai pesan kepada siswa yang
hanya bisa dilihat saja, seperti gambar, peta konsep, grafik, bagan, dll. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Begitu juga keadaan
siswa kelas unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung ketika diajar
menggunakan media pembelajaran visual. Dalam temuan diatas didapatkan
bahwa dengan penggunaan media pembelajaran visual untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas unggulan, yaitu:

a. Siswa bersungguh-sungguh. Ini dapat dilihat dari aktivitas siswa di

dalam kelas ketika pembelajaran.

b. Menunjukkan minat keantusiasan siswa dalam mengikuti
pembelajaran didalam kelas.

c. Perhatian terhadap pembelajaran pendidikan agama islam yang
disampaikan guru dapat dilihat dari kondisi mereka saat
memperhatikan penjelasan dari guru.

Selain itu, dalam menggunakan media pembelajaran visual selayaknya

memperhatikan hal-hal yang sekiranya dapat menghambat proses belajar

mengajar. Berdasarkan wawancara informan yang dilakukan peneliti
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ditemukan bahwa faktor penghambat penggunaan media visual seperti slide,
adalah:
a. Kendala penggunaan media visual seperti slide biasanya pada kabel
LCD Proyektor karena yang memakai tidak hanya satu guru.
b. Kendala pemadaman listrik juga menghambat penggunaan media
pembelajaran.
c. Materi yang disampaikan kadang tidak terlalu jelas, sehingga
menyulitkan siswa dalam memahami materi.

3. Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menggunakan
Media Pembelajaran Audio Visual untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas Unggulan di SMP Negeri 1 Gondang Tulungagung.

Setelah peneliti melakukan penelitian pada fokus ketiga ini guru
menggunakan media pembelajaran Audio Visual seperti video. Berikut hasil
wawancara dengan guru PAI beliau menggunakan video untuk materi
tertentu, jadi disini yang perlu disiapkan oleh guru adalah laptop, LCD
Proyektor, dan speaker aktif. Kemudian guru mendownload video yang
sesuai dengan materi dari internet, tentunya materi tersebut sudah disesuaikan
dengan materi yang ada di buku pegangan, karena dari buku pegangan
kadang kurang lengkap, maka dari itu guru berkreatif untuk mencari materi
tambahan dari internet. Selain itu, dalam pemutaran video guru juga
menambahkan penjelasan, sehingga siswa paham dan guru juga membuka

pertanyaan apabila ada siswa yang kurang paham dengan materi tersebut.
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Beliau juga memaparkan bahwa alasan memilih media video ini karena
media tersebut selain menjelaskan materi juga menampilkan gambar dan efek
suara sehingga akan lebih menghidupkan suasana kelas, apalagi kalau
materinya cocok dan pas dengan film yang di sajikan, itu akan menambah

siswa semangat dan termotivasi dalam kegiatan pembelajaran.



